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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor utama yang mempengaruhi kelancaran proses kegiatan

penyediaan air minum dan sanitasi berbasis masyarakat di setiap

lokasi terjadi pada tahap pengelolaan, yaitu pada aspek kelembagaan

berupa organisasi yang ada pada masyarakat yang dipengaruhi oleh

sumber daya masyarakat dalam memahami setiap proses kegiatan.

2. Perlunya dilakukan sosialisasi-sosialisasi tentang keberlanjutan

untuk peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat yang

terlibat dalam kelembagaan dan organisasi pada program Pamsimas

sehingga terbentuk kelembagaan masyarakat yang bertanggung

jawab  dan mampu untuk memanfaatkan sarana tersebut secara

efisien dalam pemenuhan kebutuhan air minum.

3. Lokasi yang sarana dan prasarana penyediaan air minum tidak

berfungsi dan berfungsi sebagian sangat berpengaruh dalam

pemenuhan kebutuhan air minum masyarakat, dan juga

mempengaruhi kinerja dari penyelenggaraan program Pamsimas,

lokasi-lokasi tersebut akan diberikan bimbingan dan arahan untuk

memperbaiki kondisi infrastruktur dan kelembagaaan yang ada salah

satunya dengan membuat perencanaan kembali yang dapat diajukan

kepada pemerintah.

5.2 Saran

Adapun saran mengenai penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:

1. Masyarakat hendaknya dapat lebih memahami setiap program

pemerintah untuk kesejahteraan, sehingga dengan demikian

masyarakat mampu menjaga dan memelihara infrastruktur yang
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telah dibangun, serta memanfaatkan fasilitas tersebut dengan baik

untuk memenuhi kebutuhannya.

2. Perlunya ketegasan Pemerintah Desa dan Pemerintah Daerah dalam

menyikapi pengelolaan sarana air minum dan sanitasi pada

masyarakat.

3. Hendaknya ada peningkatan dalam organisasi masyarakat dengan

membentuk suatu usaha atau koperasi masyarakat, sehingga

terbentuk kelompok masyarakat yang mampu mengelola dan

mengembangkan sarana dan prasarana air minum secara mandiri

dan berkelanjutan.


